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Abstract– Dental caries is a disease of dental tissue that causes tissue damage. Dental caries can occur due to the wrong brushing habits and the habit of consuming excessive cariogenic foods. The purpose of this study was to determine the relationship between the habit of toothbrushing and consuming cariogenic foods with the incidence of dental caries at SD Gmim Ratahan, from February to May 2022. Method: A quantitative reseach with cross sectional design was used. There were 120 respondents of 171 total population were participated in this study. Data were collected using purposive sampling techniques by using questionnaires and analyzed by using spearman rho statistical test with significant for habits toothbrushing and dental caries p-value = 0.001 < α = 0.05 and for consuming cariogenic food and dental caries p-value = 0.001 < α = 0.05. Result: The results of this study showed that 75.8% of children who had habit of toothbrushing with sufficient category, 98.3% of children who had habit of consuming cariogenic food in the sufficient category and 95.8% of children who had dental caries in the existing category. Conclusion: This study could be concluded that there is a relationship between the habit of toothbrushing and consuming cariogenic foods with the incidence of dental caries.
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Abstrak– Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang menyebabkan timbulnya kerusakan jaringan. Karies gigi dapat terjadi karna kebiasaan menggosok gigi yang salah dan kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik yang berlebihan. Tujuan penelitian ini adalah di ketahuinya hubungan kebiasaan menggosok gigi dan mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi. dilaksanakan di SD Gmim Ratahan, dari bulan Februari sampai Mei 2022. Jenis penelitian Kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan pendekatan Cross Sectional. Total sampel 120 responden dari total populasi 171 anak dengan pengambilan sampel menggunakan purpossive sampling. Hasil penelitian didapati 75,8% anak yang memiliki kebiasaan menggosok gigi dengan kategori cukup, 98,3% anak yang kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kategori cukup dan 95,8% anak yang memiliki karies gigi dengan kategori ada. Penelitian ini menggunakan Uji Statistic Spearman Rho dengan hasil uji secara signifikan pada variabel kebiasaan menggosok gigi dan karies gigi p-value = 0.001 < α = 0.05 sehingga Ha₁ diterima dan variabel menggkonsumsi makanan kariogenik dan karies gigi p-value = 0.001 < α = 0.05 sehingga Ha₂ diterima. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat hubungan kebiasaan menggosok gigi dan mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi.

Kata kunci: Kebiasaan; Menggosok Gigi; Makanan Kariogenik; Karies Gigi.
PENDAHULUAN 

     Kesehatan gigi dan mulut pada anak merupakan faktor yang harus diperhatikan sedini mungkin, karena kerusakan gigi pada usia anak dapat mempengaruhi pertumbuhan gigi pada usia selanjutnya. Kesehatan gigi dan mulut untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan yaitu dalam membentuk peningkatan kesehatan gigi, pencegahan, dan pengobatan penyakit gigi serta pemulihan kesehatan gigi secara terpadu, terintegrasi dan berkesinambungan (Acep Hamzah dalam Publisher & Access, 2021).     
     Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu komponen dari kesehatan secara umum dan juga merupakan faktor yang penting dalam pertumbuhan normal dari anak. Masalah kesehatan mulut dapat memengaruhi perkembangan umum anak-anak, kesehatan tubuh secara umum dan juga dapat berdampak negatif terhadap kualitas hidup. Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang terjadi pada anak-anak yaitu karies gigi. Karies dapat mengenai gigi sulung dan gigi tetap, tetapi gigi sulung lebih rentan terhadap karies karena struktur dan morfologi gigi sulung yang berbeda dari gigi tetap (Hidayat, Maryani, 2019). Karies gigi adalah penyakit jaringan gigi yang menyebabkan timbulnya kerusakan jaringan, dimulai dari permukaan gigi dan kemudian menjalar ke bagian pulpa (Oktarina, Cahyati & Purwaningsih, 2021).

     Karies gigi dapat terjadi karena adanya berbagai faktor yaitu bisa disebabkan oleh keadaan gigi tersebut serta makanan dan minuman yang sering dikonsumsi. Faktor lain penyebab karies gigi pada anak usia sekolah adalah kebiasaan menggosok gigi pada malam hari sangat penting karena jika anak tidak menggosok gigi yaitu akan menyebabkan karies gigi. Hal ini dikarenakan, pada malam hari terutama saat tidur, frekuensi saliva manusia cenderung turun akibatnya mulut akan terasa kering dan proses penetralan plak tidak berlangsung optimal (Kusumaningrum, 2018).  Makanan kariogenik yaitu makanan yang kaya akan karbohidrat atau gula yang dapat memicu terjadinya kerusakan gigi. Sifat dari makanan kariogenik adalah lengket serta melekat pada permukaaan gigi. Penyebab karies gigi yaitu komponen yang saling berinteraksi satu sama lain yaitu bisa tejadi karena komponen dari gigi dan air ludah (saliva), komponen mikroorganisme di dalam mulut dapat menghasilkan asam melalui peragian yaitu aktinomises, atreptococcus dan laktobasil, dan kemudiaan komponen makanan mengandung karbohidrat tinggi contohnya yaitu sukrosa dan gula atau makanan yang manis yang mudah menempel pada gigi yang mudah diragikan oleh bakteri dan membentuk asam. Jenis makanan yang dapat berpengaruh pada terjadinya karies gigi yaitu jenis makanan yang mengandung atau tergolong kariogenik seperti kue cokelat, permen, dan makanan manis yang dapat menyebabkan anak-anak sangat rentan terkena karies gigi, Kebiasaan makan seseorang adalah kejadian yang berulang apabila tidak dirubah dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi kesehatan gigi dan mulut (Acep Hamzah dalam Publisher & Access, 2021).
     Berdasarkan hasil riset menurut World Health Organization (2018), prevalensi karies pada anak usia 5-6 tahun adalah 8,43%. Menurut hasil penelitian di negara Eropa, Amerika dan Asia termasuk Indonesia, ternyata 90-100% anak dibawag umur 18 tahun mengalami karies gigi (Jurnal of Nursing and Public Health, 2018). Selanjutnya Riset Kesehatan Dasar (2018) mencatat porposi dan masalah gigi dan mulut sebesar 57,6% dan yang mendapat pelayanan dari tenaga medis sebesar 10,2%. Menggosok gigi setiap hari sebesar 94,7% dan menggosok gigi dengan baik dan benar 2,8%. Data ini adalah indikator yang dilakukan Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan secara khusus Kementrian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2018. Di Provinsi Sulawesi Utara masalah gigi dan mulut sebesar 66,5% dan yang sudah terlayani oleh tenaga medis sebesar 9,4%. Di Kecamatan Ratahan anak-anak usia sekolah yang mendapat pemeriksaan dari tenaga medis dari 15 sekolah sebanyak 45,4% dan yang bermasalah pada gigi dan mulut 18,4%. Sedangkan di Sekolah Dasar GMIM Ratahan dari 174 siswa yang mendapatkan pemeriksaan gigi dan mulut dari tenaga kesehatan sebanyak 23 siswa dan yang mengalami masalah gigi dan mulut (karies) sebanyak 13 siswa.Hasil survey awal data sekunder yang diambil, terdapat 171 orang anak berusia 6-11 tahun. Hasil wawancara peneliti dengan orang tua dan anak, mereka mengatakan bahwa mereka tidak mengetahui cara menggosok gigi yang baik dan benar, dan mereka sering mengkonsumsi makanan dan minuman yang manis (kariogenik) seperti: permen, cokelat, biskuit, es krim dan sejenisnya.

      Dalam upaya mencegah kejadian karies agar tidak bertambah banyak adalah menggosok gigi yang baik dan benar serta mengkonsumsi makanan yang tidak mengandung kariogenik. Cara mencegah agar gigi terhindar dari berbagai penyakit yaitu dengan menggosok gigi setiap hari dua kali sehari serta menggosok gigi dengan cara yang baik dan benar, makan makanan yang banyak mengandung protein dan lebih sedikit karbohidrat dan tidak lengket (Ircham Machfoedz dalam Nurlinda, 2020). Mengunjungi dokter gigi untuk pemeriksaan rutin merupakan upaya perlindungan terhadap kesehatan gigi. Rutin periksa gigi setiap tahun harus dilakukan, bukan mengunjungi dokter gigi nanti pada saat ketika gigi sedang bermasalah (Mubasyiroh, 2018).
Berdasarkan uraian diatas, peneliti melaksanakan penelitian dengan judul: “Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi dan Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan”.
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan desain penelitian cross sectional, Populasi dalam penelitian ini adalah 171 anak sedangkan sampel yang yang diambil peneliti berjumlah 120 anak yang di ambil dengan menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling. Lokasi penelitian di SD Gmim Ratahan. Variabel independen kebiasaan menggosok gigi dan mengkonsumsi makanan kariogenik dan variabel dependen kejadian karies gigi. Untuk pengumpulan data peneliti menggunakan instrumen sebagai pedoman pengumpulan data yaitu kuesioner Kebiasaan Menggosok Gigi, Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik dan lembar Observasi Karies Gigi kemudian dianalisa dengan uji statistik Spearman Rho.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
1.) Analisa Univariat

Tabel 1.Karakteristik responden berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin pada Anak di SD GMIM Ratahan
	
	Kategori
	Frekuensi
	%

	Umur
	6 Tahun

7 Tahun

8 Tahun

9 Tahun

10 Tahun

11 Tahun
	24

10

20

24

14

28
	20.0

8.3

16.7

20.0

11.7

23.3

	Jenis Kelamin
	Laki-laki

perempuan
	62

58
	51.7

48.3


Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa karakteristik umur responden terbanyak adalah responden dengan umur 11 tahun sebanyak 28 responden (23,3%), Karakteristik jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-laki sebanyank 62 responden (51,7%).
Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan kebiasaan menggosok gigi di SD GMIM Ratahan
	
	Kategori
	Frekuensi
	%

	Kebiasaan Menggosok Gigi
	Baik
Cukup

Kurang
	13

91

16
	10,8

75,8

13,3


Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 120 responden, 13 responden (10,8%) kebiasaan menggosok gigi baik, 91 responden (75,8%) kebiasaan menggosok gigi cukup dan 16 responden (13,3%) kebiasaan menggosok gigi kurang.
Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan mengkonsumsi makanan kariogenik
	
	Kategori
	Freku
ensi
	%

	Mengkonsumsi Makanan Kariogenik
	Baik

Cukup 

Kurang
	2

118

0
	1,7

98,3

0


Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 120 responden, 2 responden (1,7%) kebiasaan menggosok gigi baik dan 118 responden (98,3%) kebiasaan menggosok gigi cukup.
Tabel 4. Karakteristik Responden berdasarkan karies gigi di SD GMIM Ratahan
	
	Kategori
	Frekuensi
	%

	Karies Gigi
	Tidak 

Ada  
	5

115
	4.2

95.8


Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 120 responden, 5 responden (4.1%) tidak ada karies gigi, 115 responden (95.8%) ada karies gigi.
2. Analisa Bivariat
Tabel 5. Tabulasi Silang Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia 6-11 Tahun Di SD GMIM Ratahan
	Kebiasaan Menggosok Gigi
	Karies Gigi
	Total

	
	Tidak
	Ada
	

	
	N
	%
	n
	%
	n
	%

	Baik
	5
	4,2
	8
	6,7
	13

91

16

120
	10,8

75,8

13,8

100

	Cukup
	0
	0
	91
	75,8
	
	

	Kurang
	0
	0
	16
	13,3
	
	

	Total 
	5
	4,2
	115
	95,8
	
	


     Berdasarkan tabel 5 Tabulasi Silang Kebiasaan Menggosok Gigi dengan Kejadian Karies Gigi menunjukkan bahwa 120 responden yang paIing besar presentasenya adaIah  Ada Karies gigi dengan 91 responden dengan  presentase 75,8% dengan kebiasaan menggosok gigi cukup. dari hasiI anaIisis kedua variabeI diatas dengan uji sperman rho didapati niIai koefisien koreIasi (r)=0,430 Iebih besar dari 0.176 menunjukkan tingkat hubungan yang sedang antara variabel bebas dan terikat dan niIai signifikan dari hubungan kedua variabeI tersebut yaitu (p) = 0.001 yang menunjukkan niIai tersebut < 0.05 dengan demikian maka H1 diterima atau ada hubungan antara Kebiasaan Menggosok Gigi dengan Kejadian Karies Gigi pada anak usia 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan.

Tabel 6.  Tabulasi Silang Hubungan Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia 6-11 Tahun Di SD GMIM Ratahan

	Kebiasaan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik
	Karies Gigi
	Total

	
	Tidak
	Ada
	

	
	N
	%
	n
	%
	n
	%

	Baik
Cukup

Kurang

Total 
	2
3

0

5
	1,7
2,5

0

4,2
	0
115

0

115
	0
95,8

0

95,8
	2
118
0
120
	1,7
98,3
0
100


Berdasarkan Tabel 6 Tabulasi Silang Mengkonsumsi Makanan Kariogenik dengan Kejadian Karies Gigi menunjukkan bahwa 120 responden yang besar presentasenya adaIah  Ada Karies gigi dengan 115 responden dengan  presentase 95,8% Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Cukup. dari hasiI anaIisis kedua variabeI diatas dengan uji sperman rho didapati niIai koefisien koreIasi (r)=0,624 Iebih besar dari 0.176 menunjukkan tingkat hubungan yang kuat antara variabel bebas dan terikat dan niIai signifikan dari hubungan kedua variabeI tersebut yaitu (p) = 0.001 yang menunjukkan niIai tersebut < 0.05 dengan demikian maka H1 diterima atau ada hubungan antara Mengkonsumsi Makanan Kariogenik dengan Kejadian Karies Gigi pada anak usia 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan.
B. PEMBAHASAN

     Hasil karateristik responden berdasarkan Umur di SD GMIM Ratahan menunjukan bahwa responden terbanyak yaitu umur 11 Tahun berjumlah 28 responden (23.3%). Menurut Notoatmodjo (2016), saIah satu faktor yang memperngaruhi pengetahuan sesorang adaIah umur, karena semakin bertambahnya usia seseorang maka semakin berkembang atau meningkatkan pengetahuan yang dimiIiki. Sehingga peneIiti berasumsi bahwa umur sangat mempengaruhi pengetahuan seseorang dan dimana semakin bertambahnya umur semakin bertambahnya pengetahuan seseorang tentang cara menggosok gigi yang baik dan mengkonsumsi makanan yang tidak membuat karies gigi. Karateristik responden berdasarkan Jenis Kelamin di SD GMIM Ratahan menunjukan bahwa responden terbanyak yaitu Laki-laki berjumlah 62 responden (51.7%). Menurut Tarigan, Astuti et al (2015) jenis keIamin merupakan kuaIitas yang menentukan individu itu Iaki-Iaki atau perempuan yang menyatakan bahwa perbedaan secara anatomis dan fisioIogis pada manusia menyebabkan perbedaan struktur tingkah Iaku dan struktur aktivitas antara pria dan wanita. PeneIiti berasumsi bahwa jenis keIamin wanita maupun Iaki-Iaki sehingga ada perbedaan maupun itu secara karakter dan tingkah Iaku.

     Hasil karateristik responden berdasarkan Kebiasaan Menggosok Gigi di SD GMIM Ratahan yang terbanyak adalah kategori cukup berjumlah 91 (75,8%) ada karies gigi. Menurut Tarigan, Astuti et al., (2015) Menggosok gigi dengan cara yang baik dan benar juga mampu mengurangi plak di permukaan gigi sehingga dapat menurunkan angka kejadian karies gigi. Hal ini dilihat dari teknik atau cara menggosok gigi dan juga frekuensi dan waktu menggosok gigi. Peneliti berasusmsi bahwa kebiasaan menggosok gigi harus dilakukan  dengan cara yang baik dan benar karna kebiasaan menggosok gigi akan mencegah terjadinya karies gigi.

     Hasil karateristik responden berdasarkan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik yang terbanyak adalah kategori cukup berjumlah 118 (98,3%) tidak ada karies gigi berjumlah 3 responden (12,5%) dan ada karies gigi berjumlah 115 responden (95.8%). Jenis makanan yang dapat berpengaruh pada terjadinya karies gigi yaitu jenis makanan yang mengandung atau tergolong kariogenik seperti kue cokelat, permen, dan makanan manis yang dapat menyebabkan anak-anak sangat rentan terkena karies gigi, Kebiasaan makan seseorang adalah kejadian yang berulang apabila tidak dirubah dapat memberikan dampak yang tidak baik bagi kesehatan gigi dan mulut menurut (Acep Hamzah dalam Publisher & Access, 2021). Peneliti berasumsi bahwa sering mengkonsumsi makanan kariogenik sangat berpengaruh akan terjadinya karies gigi. Oleh karena itu, tidak mengkonsumsi makanan kariogenik lebih baik untuk kesehatan gigi dan mulut.

     HasiI peneIitian dari peneIiti dengan juduI peneIiti Kebiasaan Menggosok Gigi dan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Dengan Kejadian Karies Gigi. Jenis peneIitian menggunakan  kuantitatif dengan teknik pengambiIan sampeI yaitu purposive sampIing. PopuIasi daIam peneIitian ini adaIah seIuruh anak umur 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan dengan sampel berjumlah 120 anak. HasiI anaIisis Kebiasaan menggosok gigi dengan kejadian karies gigi dengan uji sperman rho didapati niIai koefisien koreIasi (r)=0,430 Iebih besar dari 0.176 menunjukkan tingkat hubungan yang lemah antara variabel bebas dan terikat dan hasil analisis mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi dengan uji sperman rho didapati niIai koefisien koreIasi (r)=0,624 Iebih besar dari 0.176 menunjukkan tingkat hubungan yang kuat antara variabel bebas dan terikat dan niIai signifikan dari hubungan kedua variabeI tersebut yaitu (p) = 0.001 yang menunjukkan niIai tersebut <0.05 maka H0 ditoIak dan H1 diterima atau ada hubungan antara Kebiasaan Menggosok Gigi Dengan Kejadian Karies Gigi. 

     Sejalan dengan Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Diah Fauzia Zuhroh, Urfiyanah di TK Asmaul Husna Arosbaya Bangkalan Madura, tentang Hubungan Frekuensi Konsumsi Karbohidrat Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Prasekolah. Jenis penelitian ini adalah analitik dengan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa-siswi sebanyak 60 siswa dan jumlah sampel 53 siswa yang diambil menggunakan tekhnik accidental sampling. Variabel independen konsumsi karbohidrat dan variabel dependen karies gigi. Uji statistik Chisquare menggunakan SPSS 16. Sedangkan yang mengalami karies gigi 35 siswa (66,05). Hasil uji statistik chisquare dengan SPSS 16, p = 0,001 dimana p < α (0,05) yang berarti Hi diterima.  Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu ada hubungan frekuensi konsumsi karbohidrat dengan kejadian karies gigi di TK Asmaul Husna Arosbaya Bangkalan Madura.
C. KETERBATASAN PENELITIAN

     Dalam penelitian ini, peneliti hanya meneliti mengenai hubungan kebiasaan menggosok gigi dan mengkonsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi tanpa melihat faktor yang lainnya sehingga peneliti berharap pada penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian mengenai faktor-faktor lainnya yang berpengaruh pada kejadian karies gigi.
KESIMPULAN
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, hasil penelitian, serta pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1) Menggosok Gigi Pada Anak Usia 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan berkategori Cukup.

2) Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Pada Anak Usia 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan berkategori Cukup.

3) Karies Gigi Pada Anak Usia 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan banyak yang mengalami Karies gigi.

4) Ada Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi  Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan.

5) Ada Hubungan Mengkonsumsi Makanan Kariogenik Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia 6-11 tahun di SD GMIM Ratahan.
SARAN

1. Bagi anak-anak di usia 6-11 Tahun di SD GMIM Ratahan diharapkan penelitian ini dapat menjadi pedoman kedepannya dan dapat menambah wawasan ilmu baru bagi siswa. 
2. Bagi Guru-guru dan Orangtua Anak  d harapkan dapat membantu proses pendidikan kesehatan perilaku menggosok gigi dan membatasi kebiasaan mengkonsumsi makanan kariogenik dalam upaya untuk meningkatkan dan kebersihan gigi dan mulut. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menjadi pedoman dan panduann untuk melakukan penelitian lainya dengan topik permasalahan yang berbeda.
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